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Lampiran 6 : Berita Acara Mamber Check dan Diskusi (1) 

BERITA ACARA 
MEMBER CHECK PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI 

PENGELUARAN KAS PADA 
PT. TASPEN (PERSERO) KCU SURABAYA 

 
Pada hari ini Jum’at tanggal 28 Juni 2019 bertempat di 

Ruang Kepala Bidang Keuangan telah dilakukan member check 

atas penelitian dengan judul “Analisis Sistem Akuntansi 

Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) KCU 

SURABAYA”. Hasil temuan yang dilakukan dengan member 

check, meliputi : 

No. Hasil temuan Keterangan 

1. Penerapan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada 
PT. Taspen (Persero) KCU Surabaya sudah baik dan 
sesuai dengan teori. Dengan menggunakan SAP 
(System Application Program) yang memiliki fungsi 

akuntansi sebagai alat pencatatan transaksi, aplikasi 
ini sangat efektif penggunaanya dibandingkan dengan 
pencatatan secara manual.  Penilaian tersebut diukur 
menggunakan indikator organisasi formulir, catatan, 
laporan dan bukti kas keluar baik secara tunai 
maupun non tunai yang mememiliki keterkaitan satu 
dengan yang lain. 

 

Sesuai /  

Tidak Sesuai 

2. Berdasarkan analisis deskripsi, diketahui bahwa 
penerapan sistem pengendalian intern PT. Taspen 
(Persero) KCU Surabaya memiliki tujuan, yaitu untuk 
memastikan bahwa aktivitas – aktivitas dapat 
dijalankan secara efektif dan konsisten serta 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dengan 
referensi kuat yang berdasarkan pada Persyaratan 
Standard Quality Management System ISO 
9001:2015 dan Peraturan Direksi PT. Taspen 
(Persero) Nomor : PD-37/DIR/2017 tentang Sistem 
Manajemen Mutu PT. Taspen (Persero). Dengan 
dasar – dasar tersebut, setiap transaksi pengeluaran 
kas harus sepengetahuan pihak yang berwenang 
dalam prosedur kerja untuk diotorisasi. Dalam 
melaksanakan tugasnya prinsip kerja Taspen adalah 
5T, yaitu Tepat Orang, Tepat Waktu, Tepat Jumlah, 

 

Sesuai /  

Tidak Sesuai 



 
 

Tepat Tempat dan Tepat Administrasi. 

3. Terdapat faktor – faktor yang menghambat dalam 

penerpan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada 

PT. Taspen (Persero) KCU Surabaya yaitu proses 

pelaporan transaksi jaringan SAP sering terjadi 

gangguan yang bisa diakibatkan dari komputer yang 

tidak baik ataupun pengaruh cuaca yang bisa 

mengakibatkan data yang tidak terinput sehingga 

diperlukan pengulangan kerja penginputan data 

online-nya, kesalahan pengisian nomor rekening 

dalam voucher transfer sehingga salah sasaran 

dalam pengirimannya, kesalahan ini terjadi karena 

kelalaian peserta dan keterlambatan pengiriman 

voucher yang digunakan dalam transaksi transfer 

datang ke alamat peserta dikarenakan alamat yang 

tidak lengkap atau lokasi yang tidak terjangkau 

angkutan akomodasi pengiriman. 

 

Sesuai /  

Tidak Sesuai 

 
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

 

 



 
 

Lampiran 6 : Berita Acara Mamber Check dan Diskusi (2) 

BERITA ACARA 
DISKUSI / KOORDINASI PENERAPAN SISTEM AKUNTANSI 

PENGELUARAN KAS PADA 
PT. TASPEN (PERSERO) KCU SURABAYA 

 
Pada hari ini Jum’at tanggal 28 Juni 2019  bertempat di Ruang 

Kepala Bidang Keuangan telah dilakukan diskusi atas penelitian dengan 
judul “Analisis Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada PT. Taspen 
(Persero) KCU SURABAYA”. Berhubungan dengan hasil temuan dalam 
diskusi ini menyatakan bahwa  Penerapan Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas pada PT. Taspen (Persero) KCU Surabaya sudah baik 
dan sesuai dengan teori. Dengan menggunakan SAP (System 
Application Program) yang memiliki fungsi akuntansi sebagai alat 
pencatatan transaksi, aplikasi ini sangat efektif penggunaanya 
dibandingkan dengan pencatatan secara manual. Sistem pengendalian 
intern PT. Taspen (Persero) KCU Surabaya ditetapkan dengan referensi 
kuat yang berdasarkan pada Persyaratan Standard Quality Management 
System ISO 9001:2015 dan Peraturan Direksi PT. Taspen (Persero) 

Nomor: PD-37/DIR/2017 tentang Sistem Manajemen Mutu PT. Taspen 
(Persero). Dengan dasar – dasar tersebut, setiap transaksi pengeluaran 
kas harus sepengetahuan pihak yang berwenang dalam prosedur kerja 
untuk diotorisasi. Dalam melaksanakan tugasnya prinsip kerja Taspen 
adalah 5T, yaitu Tepat Orang, Tepat Waktu, Tepat Jumlah, Tepat 
Tempat dan Tepat Administrasi. 

Berdasarkan hasil diskusi tersebut, terdapat faktor – faktor yang 
menghambat dalam penerpan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas pada 
PT. Taspen (Persero) KCU Surabaya yaitu proses pelaporan transaksi 
jaringan SAP sering terjadi gangguan yang bisa diakibatkan dari 
komputer yang tidak baik ataupun pengaruh cuaca yang bisa 
mengakibatkan data yang tidak terinput sehingga diperlukan 
pengulangan kerja penginputan data online-nya, kesalahan pengisian 
nomor rekening dalam voucher transfer sehingga salah sasaran dalam 
pengirimannya, kesalahan ini terjadi karena kelalaian peserta dan 
keterlambatan pengiriman voucher yang digunakan dalam transaksi 
transfer datang ke alamat peserta dikarenakan alamat yang tidak 
lengkap atau lokasi yang tidak terjangkau angkutan akomodasi 
pengiriman. 

  Dari diskusi yang telah dilaksanakan maka disepakati hal - hal 
berikut: 
a. Agar dilakukan pemantauan secara teliti dalam pencatatan transaksi 

dan evaluasi pelaksanaan rencana aksi sehingga dapat disimpulkan 
ketepatan target pembayaran 

b. Memberikan panduan otentikasi terhadap semua peserta program 
pensiun tanpa terkecuali dengan sangat sabar, teliti serta ramah 



 
 

dikarenakan catatan usia peserta program pensiun sudah lanjut usia 
sehingga layanan dan kinerja dapat selalu ditingkankan 

c. Senantiasa meningkatkan kualitas aplikasi yang digunakan alat 
pencatatan transaksi secara bertahap sehingga dapat meminimalisir 
gangguan, baik dalam segi keamanan maupun dalam segi 
perubahan cuaca yang berpengaruh pada jaringan yang digunakan 
secara daring. 

 
Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 
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